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ABSTRAK

Amira Fatin, 2022. PROBLEMATIKA PERKEMBANGAN SOSIAL-
EMOSIONAL ANAK BERUSIA KURANG DARI 7 TAHUN KETIKA
MASUK KELAS 1 (Studi Kasus di Kelas I MI Noor Musholla Surabaya),
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah UIN Sunan Ampel
Surabaya, Pembimbing 1 : Dr. H. Nadlir, M.Pd.l. dan Pembimbing 2 :
Ratna Pangastuti, M.Pd.I.

Kata Kunci : Problematika Perkembangan Sosial Emosional, Anak Usia di
Bawah 7 Tahun, Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning.

Latar belakang penelitian ini dikarenakan adanya beberapa peserta didik
yang masuk jenjang Madrasah Ibtidaiyah ketika usianya kurang dari tujuh tahun,
menurut Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 7279 Tahun 2020, secara
umum, usia ideal untuk seorang anak bisa masuk jenjang Madrasah Ibtidaiyah
adalah di usia 7 tahun. Mereka di nilai telah siap, baik dari segi intelektual,
emosional, sosial serta spiritual untuk berada jauh dari orangtua dan mandiri dalam
belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran perkembangan sosial-
emosional pada anak yang masuk M1 sebelum usia tujuh tahun.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 1) Bagaimana perkembangan
sosial-emosional peserta didik kelas I-A MI Noor Musholla Surabaya berusia
kurang dari tujuh tahun pada saat memasuki jenjang Madrasah Ibtidaiyah dalam
kesehariannya di madrasah? 2) Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat
dalam proses stimulasi perkembangan sosial-emosional peserta didik kelas I-A Ml
Noor Musholla Surabaya berusia kurang dari 7 (tujuh) tahun pada saat memasuki
jenjang Madrasah Ibtidaiyah?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, jenis penelitian
kualitatif yang digunakan yakni penelitian studi kasus. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini
melibatkan 3 orang peserta didik di kelas I-A serta 2 orang guru sebagai informan,
dengan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pada perkembangan sosial-
emosional pada anak yang masuk MI sebelum usia tujuh tahun di MI Noor
Musholla Surabaya mengalami beberapa problem, diantaranya yakni kurang
mampu menjaga kebersihan dan kerapian diri, sulit berkonsentrasi, belum mampu
bertanggung jawab dalam memenuhi tugas serta kebutuhan dirinya, dan memiliki
kecenderungan suka bermain. 2) Faktor yang menghambat dan mendukung proses
stimulasi perkembangan sosial-emosional anak berasal dari dirinya maupun
lingkungannya. Faktor dari lingkungan yang dapat memengaruhi perkembangan
sosial-emosional anak adalah dukungan dari guru, pengaruh teman, komunikasi
antar guru dan orangtua, serta pola asuh orangtua, sedangkan faktor dari diri anak
yakni kesadaran pada diri anak, serta tingkat egonsentris pada anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan yang dialami manusia tentu berbeda antara satu dengan
yang lain, hal ini terjadi karena pengetahuan dan pengalaman antar individu
yang beragam. Perkembangan anak sendiri terbagi menjadi enam aspek, yaitu:
perkembangan agama dan moral, perkembangan sosial-emosional,
perkembangan kognitif, perkembangan motorik, perkembangan bahasa, dan
perkembangan seni.! Dalam penelitian ini, yang akan dikaji adalah perkembangan
sosial-emosional pada anak, perkembangan sosial-emosional merupakan faktor
yang sangat mempengaruhi keberhasilan anak di masa yang akan datang.
Perkembangan emosional memainkan peran penting dalam kehidupan anak
untuk berinteraksi atau bersosialisasi dengan lingkungannya baik lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, teman sepermainan serta lingkungan masyarakat
luas.?

Masa Sekolah Dasar merupakan masa yang penting dalam
perkembangan hidup manusia, karena merupakan masa yang yang cukup
panjang dalam jenjang pendidikan seseorang, yakni berlangsung selama kurang

lebih 6 (enam) tahun, namun sangat berkesan bagi kehidupan.

! Yanuar Jatnika, Bermain itu Sarana Pengembangan Sosio-Emosional Anak Usia Dini,
(Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan: Ruang Guru Paud: November, 2020)
https://anggunpaud.kemdikbud.go.id/berita/index/20201111020725/ (Diakses: 14 September 2021).
2 Umi Latifa, "Aspek Perkembangan pada Anak Sekolah Dasar: Masalah dan Perkembangannya",
Academia: Journal of Multidisciplinary Studies, Vol. 1, No. 2, (2017), 189.




Pada masa ini, seluruh kemampuan bersosial peserta didik perlu
diperhatikan, karena hal ini akan memiliki efek jangka panjang yang akan
menentukan perkembangan pada tahap-tahap selanjutnya. Di Indonesia sendiri,
seperti yang terdapat pada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 7292 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) pada Madrasah Ibtidaiyah, di Bab I, yakni persyaratan batasan
umur untuk anak dalam memasuki Madrasah Ibtidaiyah. Dalam keputusan
tersebut, disebutkan pada poin pertama:

Persyaratan calon peserta didik baru kelas | (satu) Madrasah Ibtidaiyah adalah:
1. Calon peserta didik baru yang berusia 7 (tujuh) tahun wajib diterima
sebagai peserta didik dengan mempertimbangkan batas daya tampung
berdasarkan ketentuan rombongan belajar yang ditetapkan;®
Dari uraian tersebut, dapat diartikan bahwa menyekolahkan anak
harusnya tidaklah terlalu dini. Di tengah maraknya tren orangtua yang
berlomba-lomba ingin menyekolahkan anak sedini mungkin, ternyata ada
beberapa hal yang perlu orangtua waspadai agar tidak terjebak arus semata.
Standar terbaik menyekolahkan anak untuk usia Madrasah Ibtidaiyah (Ml)
adalah 7 tahun. Maka jika anak akan disekolahkan ke jenjang Raudlatul Athfal
(RA), dapat dimulai pada usia 4-5 tahun. Jika anak mulai disekolahkan sebelum

usia tersebut, maka anak dianggap terlalu dini untuk bersekolah.*

3 Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7292
Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Raudhatul Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan
Tahun Pelajaran 2021/20 (Jakarta, 2020).

4 Elly Risman, "Dampak Sekolahkan Anak Terlalu Dini" (Indonesia: Indonesia Morning Show NET,
2016) https://www.youtube.com/watch?v=Ze4diD9g7LM/.




Problematika dalam proses kegiatan belajar yang dihadapi ketika
berada di madrasah oleh peserta didik satu dengan yang lainnya tentu berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan siswa memiliki kepribadian, pengalaman, tujuan dan
kondisi yang beragam. Dalam pembelajaran dihadapkan pada berbagai
permasalahan atau problematika. Salah satunya adalah usia anak yang belum
cukup ideal untuk masuk dan bersekolah pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah.
Tidak dipungkiri, masih banyak orangtua kerap kebingungan mengenai berapa

usia yang pantas bagi anak-anak untuk mulai masuk Sekolah Dasar.

Berdasarkan Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 7279 Tahun
2020, seperti yang telah diuraikan di atas, secara umum, usia ideal untuk
seorang anak bisa masuk jenjang Madrasah Ibtidaiyah adalah di usia 7 tahun.
Mereka di nilai telah siap baik dari segi intelektual, emosional, sosial serta
spiritual untuk berada jauh dari orangtua dan mencoba mandiri dalam belajar.
Bila anak berusia kurang dari 7 tahun dipaksakan untuk masuk MI maka yang
dikhawatirkan adalah, anak akan mengalami gangguan pada proses menimba
ilmu. Usia anak dalam memasuki sekolah harus diperhatikan karena kesalahan
dalam menentukan waktu anak mulai bersekolah bisa berakibat fatal di
kemudian hari. Peraturan dari Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah menyebutkan bahwa sudah ada peraturan baku tentang usia anak
masuk sekolah. Pada usia 4-5 tahun, anak-anak mestinya masuk di jenjang
pendidikan taman kanak-kanak atau TK, sedangkan bangku Sekolah Dasar atau

sederajat direkomendasikan pada saat anak berusia 7 tahun.’

> Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Diva Press, 2010). 139.



Untuk mengetahui bagaimana problematika yang dialami anak dalam
perkembangan sosial-emosional bila anak berusia di bawah 7 tahun saat
memasuki kelas | Madrasah Ibtidaiyah, perlu diadakan analisis terhadap
peserta didik di MI Noor Musholla Surabaya. Peneliti memilih Ml Noor
Musholla Surabaya, karena madrasah ini merupakan madrasah swasta yang
berada di tengah kota Surabaya dengan peminat cukup banyak, selain itu
madrasah ini merupakan sekolah rujukan bilamana peserta didik baru yang

mendaftar berusia kurang dari 7 (tujuh) tahun.

Berdasarkan observasi awal yang Penulis lakukan di M1 Noor Musholla
Surabaya pada September 2021, diketahui terdapat beberapa siswa yang
usianya kurang dari usia ideal anak masuk kelas | Madrasah Ibtidaiyah, yaitu
masih berusia di bawah 7 (tujuh) tahun. Hal ini dapat dilihat dari data peserta
didik kelas I-A yang masih berusia di bawah 7 tahun di MI Noor Musholla

Surabaya pada BAB llI.

Dalam penelitian ini, yang akan dikaji adalah aspek perkembangan
sosial-emosional pada siswa yang masuk Madrasah' Ibtidalyah dengan usia
kurang dari dari 7 (tujuh) tahun. Sebab, perkembangan sosial-emosional
merupakan faktor yang cukup mempengaruhi keberhasilan peserta didik.
Perkembangan sosial-emosional mengacu pada kemampuan anak untuk
memiliki pengetahuan dalam mengelola dan mengekspresikan emosi secara
lengkap baik emosi positif maupun emosi negatif, mampu menjalin hubungan

dengan teman seusianya dan orang dewasa disekitarnya.®

® Briggs R. D, "The Importance of Social Emotional Development in Early Childhood", Pediatrics



Emosi menjadi bagian penting dalam rutinitas sehari-hari anak untuk
bergaul dan berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, maupun lingkungan sekitar tempat tinggal. Dengan
kriteria kepercayaan diri, sikap adaptif, serta bagaimana ia mengekspreksikan
apa yang dia rasakan. Sedangkan perkembangan sosial yang dimaksud adalah,
Perilaku anak sesuai dengan tuntutan sosial agar dapat beradaptasi di
kehidupan bermasyarakat, seperti sikap kasih sayang, partisipatif, komunikatif,
danserta interaktif.” Jadi, perkembangan sosial-emosional dalam penelitian ini
menunjukkan bagaimana emosi mempengaruhi interaksi sosial dan bagaimana
cara anak belajar berperilaku sehingga dapat diterima secara sosial.

Setelah menimbang, menelaah, serta menamati pentingnya analisa
terhadap kajian di atas, Penulis memiliki ketertarikan untuk menganalisis
perkembangan sosial-emosional peserta didik kelas | yang berusia kurang dari
7 tahun saat memasuki jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, serta untuk
melengkapi ruang analisis pada literature review sebelumnya, maka akan
diadakan penelitian di MI Noor Musholla Surabaya, dan terangkailah judul:
Problematika Perkembangan Sosial-Emosional Anak Berusia Kurang dari 7
Tahun Ketika Masuk Kelas | (Studi Kasus di Kelas I MI Noor Musholla

Surabaya)

for Parents, 2 (2012).
" Umi Latifa, Aspek..., 171.



B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasarkan beberapa uraian di atas, penelitian yang relevan dengan
penelitian ini yakni antara lain:

1. Penelitian Pertama. Hasil penelitian Muhammad Shaleh Assingkily dan
Mikyal Hardiyanti (2019), dengan judul “Analisis Perkembangan Sosial-
Emosional Tercapai dan Tidak Tercapai Siswa Usia Dasar”.® Penelitian ini
mengkaji perkembangan sosial-emosional siswa usia dasar dan difokuskan
pada analisis perkembangan sosial-emosional tercapai dan tidak tercapai
siswa usia dasar. Penelitian empirik ini bermaksud meneliti tentang
perkembangan sosial emosional siswa usia tercapai dan tidak tercapai di
dalam kelas, serta upaya guru dalam mengembangkan sosial-emosional
siswa kelas IV MI Nurul Ummah. Perbedaan penelitian Muhammad dan
Mikyal dengan peneliti di sini, yaitu peneliti sendiri mengambil subjek
peserta didik kelas | (yang masih beradaptasi dengan lingkungan madrasah)
berusia kurang dari 7 tahun saat masuk jenjang Madrasah Ibtidaiyah, yakni
sebanyak 3 subjek penelitian. Sedangkan Muhammad dan Mikyal hanya
mengambil dua subjek yakni 2 peserta didik di kelas 1V, juga dalam
penelitian Muhammad dan Mikyal . Adapun persamaannya adalah kedua
penelitian ini menggunakan observasi dengan indikator sikap untuk
mengetahui perkembangan sosial-emosional peserta didik berdasarkan

teori.

8 Muhammad Shaleh Assingkily and Mikyal Hardiyati, "Analisis Perkembangan Sosial-Emosional
Tercapai Dan Tidak Tercapai Siswa Usia Dasar", Al-Aulad: Journal of Islamic Primary Education,
2.2 (2019).



2. Penelitian Kedua. Hasil penelitian Reki Oetalu (2021), yang berjudul
“Problematika Belajar Siswa Belum Cukup Umur: Studi Kasus di Kelas I
Sekolah Dasar Negeri 52 Seluma”.® Penelitian ini membahas mengenai
problematika belajar yang dialami peserta didik yang belum cukup umur
untuk dimasukkan ke jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 52
Seluma, Desa Ketapang Baru, Kecamatan Semidang Alas Maras,
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu pada Tahun Ajaran 2019/2020.
Hasil penelitian yang melibatkan sebanyak 7 subjek yakni peserta didik
kelas | yang usianya belum dikatakan ideal untuk memasuki jenjang
Sekolah Dasar ini, menunjukkan bahwa subjek mempunyai masalah atau
kesulitan dalam dirinya pada saat pembelajaran, yakni masih sering bermain
atau berperilaku semaunya sendiri pada saat proses kegiatan belajar
berlangsung. Dengan perilaku tersebut, menjadikan peserta didik
mengalami kesulitan dalam hal kelancaran belajar serta memahami
pekerjaan yang diberikan.

Persamaan penelitian Reki Oetalu dengan penelitian Penulis adalah
sama-sama meneliti tentang permasalahan yang terjadi jika menyekolahkan
anak di usia yang kurang ideal, yakni kurang dari 7 tahun pada 1 Juli tahun
berjalan, walaupun yang dijadikan dasar dalam peraturan mengenai usia
masuk Sekolah Dasar oleh Penulis dan peneliti Reki berbeda, yakni Penulis
menggunakan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7292

Tahun 2020, sedangkan peneliti Reki menggunakan Peraturan Menteri

® Reki Oetalu, Problematika Belajar Siswa Belum Cukup Umur: Studi Kasus Di Kelas | Sekolah
Dasar Negeri 52 Seluma (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021).



Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 44 Tahun 2019. Namun kurang lebih
muatan dalam kedua peraturan tersebut hampir sama, yakni menjadikan usia
7 tahun sebagai usia standar menyekolahkan peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar sederajat.

Adapun perbedaannya yakni, masing-masing mengangkat hal yang
berbeda akibat kurang idealnya usia peserta didik. Penelitian milik Reki
mengangkat permasalahan terkait kesulitan belajar pada peserta didik,
sedangkan penelitian oleh Penulis adalah meneliti tentang perkembangan
sosial-emosional peserta didik.

3. Penelitian Ketiga. Yang berjudul “Development of Socio-Emotional
Competence in Primary School Children” yang dilakukan oleh Kristina S.
Tarasova (2016)° yang melibatkan sebanyak 71 peserta didik ini
menjelaskan bahwa pada hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang
signifikan secara statis oleh beberapa komponen sosial-emosional antara
2nd graders (kelas Il Sekolah Dasar) dan 4th graders (kelas IV Sekolah
Dasar) dalam tingkat kemampuan emosional (o = 0,038) dan keterampilan
sosial (p = 0,039). Adanya perbedaan perkembangan sosial-emosional
tersebut ditunjukkan dengan munculnya harga diri, refleksi, kemampuan
untuk menahan amarah, bersikap lebih toleran kepada orang lain, serta
kemampuan komunikasi yang baik. Tidak hanya itu, pengembangan
keterampilan sosial antara kelas 1l dan kelas IV memiliki perbedaan yang

cukup signifikan karena fakta bahwa peserta didik kelas IV memperoleh

10 Kristina S. Tarasova, "Development of Socio-Emotional Competence in Primary School
Children", Prodecia: Social and Behavioral Sciences, 2016, 128-32



C.

pengalaman komunikasi yang lebih luas, baik dengan teman sebaya dan
orang dewasa dalam berbagai konteks sosial yang mungkin beragam.
Berdasarkan penelitian Kristina, terbukti bahwa semakin bertambah
tigkatan kelas seorang anak, maka semakin banyak pula pengalaman
hidupnya. Baik dalam hal mengendalikan diri, juga menghadapi dan
bersosialisasi dengan orang lain. Yang mana hal tersebut juga membuktikan
pada bertambahnya usia seorang anak akan berpengaruh pada
perkembangan atau perkembangan sosial-emosionalnya. Adapun perbedaan
penelitian Kristina dengan Penulis adalah, penelitian Kristina menjadikan
peserta didik kelas 1l dan IV sebagai subjek penelitian, kemudian
menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur kemampuan peserta didik
menggunakan kuisioner dengan 25 statements. Sedangkan Penulis

menggunakan observasi sebagai teknik penelitian utama.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini® adalah sebagai

berikut:

1.

Beberapa peserta didik kelas | di MI Noor Musholla Surabaya belum
memenuhi standar ideal usia anak sekolah, seperti yang tertuang pada
Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 7292 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Teknis
Penerimaan Peserta Didik Baru, yakni setidaknya berusia 7 (tujuh) tahun.

Berdasarkan literature review, bahwasannya usia peserta didik yang
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belum memenuhi standar, akan mempengaruhi kesehariannya dalam

belajar, serta perilaku bersosialnya di sekolah.

D. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah dalam studi penelitian ini, maka diperlukan
pembatasan masalah agar pembahasan menjadi terarah dan dapat mencapai
tujuan, yakni analisis perkembangan sosial-emosional peserta didik kelas I-A
MI Noor Musholla Surabaya yang usianya kurang dari 7 (tujuh) tahun pada

saat memasuki jenjang Madrasah Ibtidaiyah dalam kesehariannya di madrasah.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang sudah teridentifikasi, maka dirumuskan
beberapa pertanyaan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana problematika perkembangan sosial-emosional peserta didik
kelas I-A MI Noor Musholla Surabaya berusia kurang dari 7 (tujuh) tahun
pada saat memasuki jenjang Madrasah Ibtidaiyah dalam kesehariannya di
madrasah?
2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses stimulasi
perkembangan sosial-emosional peserta didik kelas I-A MI Noor Musholla
Surabaya berusia kurang dari 7 (tujuh) tahun pada saat memasuki jenjang

Madrasah Ibtidaiyah?
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F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan problematika sosial-emosional peserta didik kelas
I-A MI Noor Musholla Surabaya berusia kurang dari 7 (tujuh) tahun pada
saat memasuki jenjang kelas I MI dalam kesehariannya di madrasah.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
dalam proses stimulasi perkembangan sosial-emosional peserta didik kelas
I-A MI Noor Musholla Surabaya berusia kurang dari 7 (tujuh) tahun pada

saat memasuki jenjang Madrasah Ibtidaiyah.

G. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi
pihak yang membutuhkan, yakni
1. Manfaat Teoritis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik
serta calon pendidik untuk lebih memperhatikan kebutuhan peserta
didiknya, khususnya pada aspek sosial-emosional sehari-hari di dalam
kelas selama pembelajaran berlangsung, seperti menangani peserta didik
yang sulit bergaul, kurang peka, kurang empati, serta mengontrol emosi
negatif pada diri peserta didik tersebut.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
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a. Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah pemahaman dan wawasan mengenai
proses pengkajian aspek sosial-emosional secara mendalam terhadap
peserta didik. Selain itu, penelitu belajar memahami karakteristik
peserta didik berdasarkan rentang usianya.
b. Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik atau
calon pendidik agar lebih peka terhadap kebutuhan anak didiknya,
terkhusus pada aspek sosial-emosional anak, sehingga dapat
bermanfaat sebagai bahan acuan atau feedback agar termotivasi untuk
meningkatkan perkembangan sosial-emosional peserta didik supaya
keberhasilan belajar dan sosial peserta didik menjadi lebih maksimal.
c. Manfaat Bagi Madrasah
Sebagai kontribusi pemikiran bagi lembaga pendidikan,
khususnya Madrasah Ibtidaiyah atau sederajat, agar lebih
memperhatikan usia calon peserta didik yang mendaftar di madrasah.
Karena apabila tingkat pendidikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik tidak selaras, maka akan berdampak buruk pada
keseharian belajarnya.
d. Manfaat Bagi Orang Tua
Memberikan bahan pertimbangan para orang tua yang ingin
menyekolahkan anaknya untuk memperhatikan usia calon peserta

didik, demi pengalaman belajar yang maksimal.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Usia ldeal dan Karakteristik Peserta Didik Kelas I Madrasah
Ibtidaiyah
a. Usia ldeal Peserta Didik Kelas I Madrasah Ibtidaiyah
Usia Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar merupakan saat
penting bagi anak untuk membentuk relasi sosial dengan teman
sebaya. Keberhasilan ini akan sangat mendukung dengan adanya
kemandirian dan kepercayaan diri yang baik. Terdapat peraturan baku
tentang usia anak masuk sekolah. Pada usia 4-5 tahun, anak-anak
mestinya masuk Raudlatul Athfal (RA) atau setingkat Taman Kanak-
kanak (TK), sedangkan bangku Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau
setingkat Sekolah Dasar (SD) baru didudukinya di usia minimal 6
tahun, dan akan lebih baik lagi di usia 7 tahun.
Secara umum, usia ideal untuk seorang anak bisa masuk
Madrasah Ibtidaiyah adalah di atas 7 tahun. “Hal tersebut didasarkan
pada pemikiran bahwa anak- anak sudah melewati masa balita.
Mereka dinilai telah siap dalam segi intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual untuk berada jauh dari orang tua dan mencoba mandiri dalam
belajar. Bila anak berusia kurang dari 7 tahun dipaksakan untuk masuk

SD, maka dikhawatirkan akan mengalami gangguan perkembangan

13
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pada usia selanjutnya” !

Pertimbangan anak masuk Madrasah Ibtidaiyah adalah sesuai
dengan tingkat perkembangan anak, yakni dua tahun seusai usia
balita, dilanjutkan dengan pendidikan jenjang RA selama 2 (dua)
tahun. Oleh karena itu, pada usia tujuh tahun seorang anak dianggap
sangat layak untuk masuk sekolah. Ketentuan ini menjadi pegangan
umum di seluruh dunia, yaitu usia ideal masuk sekolah adalah di
atas balita. Usia minimal anak masuk sekolah adalah antara 4 tahun,
idealnya 5 tahun untuk RA, TK atau Pre-School dan usia minimal 6

tahun, idealnya 7 tahun untuk memulai MI, SD, atau Primary School.

b. Tinjauan Tentang Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor 7292 Tahun 2020
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7292
Tahun 2020, merupakan peraturan yang dikeluarkan oleh Direktur
Jenderal Pendidikan Islam tentang petunjuk teknis penerimaan peserta
didik baru pada Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (M),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK)
Dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
7292 Tahun 2020 vyang ditetapkan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam, Muhammad Ali Ramdhani, pada Bab I dijelaskan mengenai

tata cara Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada jenjang RA,

11 Maimunah Hasan, Pendidikan..., 343.



15

MI, MTs, MA, dan MAK. Secara khusus, di poin D mengatur tentang

persyaratan masuk untuk jenjang MI pada Penerimaan Peserta Didik

Baru. Disebutkan penggalan syarat calon peserta didik baru kelas I

(satu) MI pada PPDB ialah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Calon peserta didik baru yang berusia 7 (tujuh) tahun wajib
diterima sebagai peserta didik dengan mempertimbangkan batas
daya tampung berdasarkan ketentuan rombongan belajar yang
ditetapkan; dan

Calon peserta didik baru berusia paling rendah 6 (enam) tahun
pada tanggal 1 Juli tahun berjalan dapat diterima dengan
mempertimbangkan batas daya tampung berdasarkan ketentuan
rombongan belajar yang ditetapkan;

Calon peserta didik yang berusia kirang dari 6 (enam) tahun yang
memiliki kecerdasan istimewa/bakat istimewa atau kesiapan
belajar dapat diterima, yang dibuktikan dengan rekomendasi
tertulis dari psikolog profesional. Dalam hal psikolag profesional
tidak tersedia, maka rekomendasi dapat dilakukan oleh guru
sekolah atau madrasah;

Calon peserta didik yang dimaksud pada poin a, b, dan c di atas
tidak diperkenankan diseleksi melalui tes akademik atau

calistung.
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Dari keputusan mengenai syarat usia masuk jenjang Madrasah
Ibtidaiyah tersebut, tentu sudah melalui beberapa pertimbangan yang
harus diperhatikan dari berbagai pihak. Usia paling ideal untuk anak
mulai bersekolah di Sekolah Dasar adalah 7 tahun, usia paling rendah
anak Madrasah Ibtidaiyah adalah 6 tahun, pada poin selanjutnya,
khusus untuk calon peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa (dibuktikan dengan surat keterangan resmi
dari psikolog profesional) dapat mendaftar Madrasah Ibtidaiyah pada
usia paling rendah 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1 Juli

tahun berjalan.

c. Karakteristik Peserta Didik Kelas | Madrasah Ibtidaiyah

Anak jenjang Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar atau
Primary School adalah mereka yang berusia antara 7 — 12 tahun atau
biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuan anak akan
bertambah pesat seiring dengan bertambahnya usia, keterampilan
yang dikuasai juga akan semakin beragam. Minat anak pada periode
ini akan terfokus pada segala sesuatu yang bersifat dinamis bergerak.
Implikasinya adalah anak cenderung untuk melakukan beragam
aktivitas yang suatu saat berguna pada proses perkembangannya

kelak.1?

2 Herka Maya Jatmika, "Pemanfaatan Media Visual Dalam Menunjang Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Di Sekolah Dasar", Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol 3. No. 1 (2005). 12.
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Usia Madrasah Ibtidaiyah disebut juga masa intelektualitas,
atau periode keserasian bersekolah. Pada usia 7 tahun, seorang anak
dianggap sudah matang untuk bersekolah. Pada jenjang ini terdiri dari
periode kelas rendah dan periode kelas tinggi.

Karakteristik emosi dan sosial peserta didik kelas rendah
pada Sekolah Dasar, yakni:

1) Menyukai pekerjaan secara berkelompok,

2) Mulai menujukkan mentalitas kepemimpinan walau dalam
kelompok kecil,

3) Sangat erat dengan teman-teman sejenis, laki-laki dan wanita
cenderung bermain sendiri-sendiri,

4) Suka bergerak, tapi dapat menyesuaikan diri dengan duduk
lebih lama dalam belajar (paling lama sekitar 20 menit)

5) Suka berbicara dan berani mengungkapkan apa yang dirasakan

dan dipikirkan.t®

d. Alasan Usia Tujuh Tahun Merupakan Usia Ideal Untuk Masuk
Sekolah Dasar
Usia 7 tahun, merupakan usia yang tepat bagi anak untuk
memasuki jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Selain kemampuan
intelektual, kesiapan mental juga harus diperhatikan dalam aktivitas
kegiatan belajar di madrasah. Hal inilah yang menjadi dasar

pertimbangan minimal usia memasuki Madrasah Ibtidaiyah. Tidak

13 Yanuar Jatnika, Bermain..., 28.
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hanya di Negara Indonesia, Undang-Undang tentang usia masuk
sekolah atau madrasah ini juga menjadi pertimbangan kebijakan yang
serius di seluruh dunia, peserta didik berusia 7 tahun dianggap ideal
dan lebih dewasa sehingga mereka siap untuk belajar.*

Sebagian besar negara di dunia, termasuk Indonesia
merekomendasikan untuk menyekolahkan anak di jenjang Sekolah
Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah atau Primary School pada usia 7
tahun. Sedangkan selain Indonesia, beberapa negara yang
memberlakukan minimal usia anak masuk kelas | Sekolah Dasar 7
tahun yakni Finlandia, Rusia, Polandia, Hungaria, Nigeria, Mali,

Tanzania, Afrika Selatan, Uzbekistan, dan Afghanistan.

@ Details

+ ¥, Shaded

.5

2020

Gambar 2.1
Sebaran Peta Usia Anak-Anak Saat Masuk Sekolah Dasar
Bervariasi dari Lima Hingga Tujuh Tahun di Seluruh Dunia.®®

14 Elizabeth Dhuey, Age at School Entry: How Old Is Old Enough? (Toronto: IZA World Of
Labor, 2016). 6.
15 The World Bank, Children’s Ages at Primary School Entry Vary From Five to Seven Worldwide,
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Banyak orangtua yang Kkeberatan terhadap kebijakan
pemerintah mengenai anjuran usia masuk Sekolah Dasar pada Panitia
Penerimaan Siswa Baru (PPDB) mengingat anak akan
dipertimbangkan lagi untuk bisa diterima di jenjang Sekolah Dasar
dengan alasan usia kurang dari 7 tahun. Alasan-alasan orangtua pun
juga masuk akal, mereka merasa bahwasannya anak sudah mampu
membaca, menulis dan berhitung. Bagaimanapun, apakah secara
mental atau psikologis anak sudah siap? Pada usia 5-6 tahun, anak
masih dalam tahap mengembangkan keterampilan sosial-emosional
sekaligus motorik atau gerak. Sedangkan untuk mulai belajar di kelas
| Sekolah Dasar anak harus sudah bisa serius mengikuti pelajaran
dalam waktu cukup lama dan dalam ruang yang terbatas.

Dikutip dari Sahabat Keluarga Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) terdapat 4 alasan mengapa usia masuk
Sekolah Dasar direkomendasikan di usia 7 tahun:

1) Aspek Fisik
Pada usia 7 tahun, anak dianggap benar-benar siap secara
fisik. Untuk mengikuti pembelajaran di kelas dari pagi sampai
siang. Perkembangan motorik anak sangat baik di usianya, otot

dan sarafnya juga sudah terbentuk. Untuk memegang pensil

2020
https://data.worldbank.org/indicator/SE.PRM.AGES?end=2020&start=2020 &type=shaded &view
=map&year=2020. [Diakses: 16 Januari 2022]
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misalnya, anak sudah lebih mahir jika harus menulis sendiri tanpa
meminta bantuan orang dewasa. Sementara usia kurang dari 6
tahun terkadang belum siap, karena anak-anak usia tersebut masih
suka bermain.

Aspek Psikologis

Dalam teori perkembangan, anak mulai bisa
berkonsentrasi dengan baik pada usia 7 tahun. Semakin
bertambah usianya, kapasitas untuk fokus meningkat, semakin
mampu memilah hal mana yang harus diperhatikan dan yang
harus diabaikan, rentang konsentrasi untuk usia sekolah biasanya
sekitar 30-45 menit.

Anak terlalu dini masuk SD umumnya masih bermasalah
khususnya di kelas I, karena ia belum siap untuk belajar
berkonsentrasi. la masih mengembangkan keterampilan
geraknya. Akibatnya dia akan sulit berkonsentrasi, meskipun
secara = kemampuan  intelektual  sudah ‘cukup mampu
menyelesaikan persoalan dalam belajar.

Aspek Kognitif

Saat akan memasuki Sekolah Dasar, anak diharapkan
mampu membaca, menulis, berhitung sederhana. Selain itu anak
juga diharapkan mampu mengikuti instruksi atau arahan, paham

dan bisa mengerjakan soal-soal mengenai materi yang diberikan.
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4) Aspek Emosi

Umumnya anak terlalu dini masuk Sekolah Dasar
memang cukup matang secara akademik. Namun biasanya
perkembangan emosi dan kemandirian mereka belum maksimal.
Padahal di jenjang Sekolah Dasar anak tidak lagi akan mendapat
perhatian khusus seperti di Taman Kanak-kanak. Mereka
diharapkan lebih mandiri dan juga tidak lagi terlalu bergantung

pada orang orangtuanya.'®
Jadi, persoalan yang akan terlihat adalah anak bisa mengikuti
pelajaran di sekolah, tapi di sisi lain, misalnya anak-anak justru masih
meminta untuk ditunggu orangtua selama belajar di sekolah, mudah
menyerah terhadap tugas yang diberikan oleh guru, atau bahkan tidak
mau mengerjakan Pekerjaan Rumah karena masih lebih suka bermain
tanpa henti. Alangkah baiknya tidak memaksakan kehendak pada
anak. Keberhasilan, kemajuan dan prestasi anak juga bisa ditentukan
oleh keputusan awal menentukan rentang usia yang ideal saat

memasukkan anak ke Madrasah Ibtidaiyah.

16 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 26.
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2. Perkembangan Sosial-Emosional Anak

a. Definisi Perkembangan

Perkembangan  (development) adalah  bertambahnya
kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks mengikuti pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai
hasil dari proses pematangan. Disini menyangkut adanya proses
diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan sistem
organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing
dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan emosi,
intelektual dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungannya.*’

Manusia berkembang mulai dari saat ia dilahirkan sampai pada
saat ia meninggal dunia. Salah satu firman Allah dalam QS. Ar-Rum

: 54, yang berbunyi:

_ %5 °

el el b 56 IR B 53 50 (e Jea

Artinya:
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi

kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah

17 Soetjiningsih, Perkembangan Anak dan Permasalahannya dalam Buku Ajar | IImu
Perkembangan Anak Dan Remaja. (Jakarta: Sagung Seto, 2012). 82.
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(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya
dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Fase perkembangan manusia yang terdapat dalam ayat tersebut
mencakup beberapa fase diantaranya: fase kanak-kanak (thifl) atau
fase dimana kondisi mereka masih lemah disebabkan karena mereka
masih bayi. Fase baligh, dimana pada fase ini seseorang sudah
menjadi kuat dan memasuki usia dewasa. Fase usia lanjut, secara
psikologis ditandai dengan mulai tidak berfungsinya elemen psikis
seseorang seperti mulai pikun, sedangkan secara biologis ditandai
dengan semakin lemahnya kondisi tubuh.

Standar yang diberlakukan untuk menentukan anak layak
mengikuti jenjang pendidikan tertentu adalah usia. Kebijakan mulai
bergeser menjadi adanya syarat tertentu menyangkut kemampuan
anak.

Menurut Chaplin dalam Mar’at, mengartikan perkembangan
sebagai berikut:

1) Sebagai perkembangan, proses pencapai kemasakan, usia masak
2) Proses perkembangan yang dianggap berasal dari keturunan,
merupakan tingkah laku khusus spesies (jenis, rumpun).8

Perkembangan mula-mula merupakan hasil dari adanya
perubahan-perubahan tertentu dan perubahan mendasar dalam diri

sendiri manusia, misalnya perluasan jaringan tubuh, saraf, dan juga

18 Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010). 6.



24

organ yang disebut dengan perkembangan biologis.°

Dari penjelasan di atas, dapat Kkita pahami bahwa
perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan kuantitatif
dan kualitatif individu dalam rentang kehidupannya, mulai dari masa
konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak, masa anak, masa remaja,
sampai masa dewasa. Dan perkembangan merupakan perubahan yang
terus menerus dialami, tetapi ia menjadi kesatuan.

Anak dapat diartikan dengan turunan yang kedua atau manusia
yang masih kecil.?° Dari pengertian di atas bahwa anak merupakan
manusia yang masih kecil yang merupakan turunan kedua. Karena
anak merupakan manusia kecil tentu ia masih dapat tumbuh dan
berkembang baik dari segi fisik maupun psikis. Dalam pengertian
lebih lanjut, anak adalah manusia kecil yang sedang tumbuh dan
berkembang baik fisik maupun mental.?! Dari pendapat-pendapat di
atas dapat dipahami bahwa anak adalah manusia kecil yang
mengalami pertumbuhan fisik dan perkembangan mental.

Perkembangan anak adalah segala perubahan yang terjadi pada
anak, dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek motorik, emosi,
kognitif, dan psikososial (bagaimana anak berinteraksi dengan

lingkungannya).??> Seorang anak yang merupakan manusia Kkecil

19 Singgih D Gunarsa, Dasar Dan Teori Perkembangan Anak (Jakarta: Gunung Mulia, 2014). 61.
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, "Anak", KBBI Daring, 2016
kbbi.kemendikbud.go.id/entri/anak (Diakses: 10 December 2021).

2L A, Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, Cetakan 5 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002). 41.
22 Lindawati, "Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Pra
Sekolah", Journal Health Quality, Vol. 4, No. 1 (2013), 1-76.
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dengan sedikit pengalaman selama hidup, maka akan mengalami
perkembangan kemampuan secara bertahap. Ppeningkatan
kemampuan yang terus menerus dari konsepsi sampai dewasa, dengan
pola yang pada dasarnya sama hanya saja kecepatannya dapat berbeda
dari tiap-tiap anak. Kekurangan pada salah satu aspek perkembangan
dapat mempengaruhi aspek lainnya sehingga perkembangan anak-
anak lebih kritis dibandingkan perkembangan selanjutnya.
Perkembangan juga terjadi pada aspek sosial-emosional anak.
Hal tersebut dapat dinilai dengan berbagai indikator, seperti dengan
menunjukkan sikap percaya diri, sikap empati terhadap lingkungan
sekitarnya, sikap toleransi terhadap orang lain, kemampuan
mengontrol emosinya, kemampuan mengekspresikan perasaannya,

dan lain sebagainya.?

b. Pengertian Perkembangan Sosial
Perkembangan sosial terkait erat dengan rutinitas sehari-hari
seseorang. Manusia adalah makhluk sosial, tentunya setiap hari akan
bersosialisasi dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu, pencapaian
perkembangan sosial menjadi perhatian penting bagi pemerhati
perkembangan anak. Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan
interaksi anak dengan orang lain, mulai dari orang tua, saudara, teman

sebaya, hingga masyarakat luas.?

23 Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosional Anak
Usia Dini. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 39.
24 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Pedagogia, 2010). 23.
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Perkembangan sosial dapat juga dapat diartikan sebagai proses
belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma yang berlaku
serta terjun langsung dalam bergaul di kehidupan bermasyarakat.?
Perkembangan sosial mencakup dua aspek penting, yakni kompetensi
sosial serta tanggung jawab sosial. Kompetensi sosial digambarkan
sebagai kemampuan anak beradaptasi terhadap lingkunganya secara
afektif. Sedangkan tanggung jawab sosial digambarkan dengan
komitmen anak terhadap tugasnya, menghargai perbedaan antar-
individu, memperhatikan lingkungannya, dan mampu menjalankan
fungsinya sebagai individu yang baik terhadap individu lain.?

Hal ini semakin menyatakan bahwa setiap individu
membutuhkan orang lain. Kebutuhan terhadap orang lain tentu tidak
pada tataran “memanfaatkan”, atau mencari keuntungan semata, tetapi
kebutuhan untuk saling melengkapi atas kekurangan satu sama lain.?’
Oleh karena itu, pembiasaan akan hal baik, menyikapi sesuatu dengan
bijak, dan ketaatan akan norma yang berlaku, patut dijadikan bekal
pada anak dalam proses pematangan perkembangan sosial.

Kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang lain sudah
muncul sejak usia enam bulan. Saat itu anak telah mampu mengenal

manusia lain, terutama ibu, ayah, dan anggota keluarga mereka. Anak-

%5 Masganti Sitorus, Perkembangan Peserta Didik (Medan: Perdana Publishing, 2012). 16.
26 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, Cetakan ke-3 (Jakarta: Prenada Media Group,

2016). 60-79.

27 Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis Anak, Remaja, Dan Keluarga, Cetakan. 7 (Jakarta:
Gunung Mulia, 2004). 159.
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anak mulai memiliki kemampuan untuk membedakan arti senyum
serta perilaku sosial lainnya, seperti marah (tidak senang mendengar
suara keras) dan kasih sayang dari orang di sekitarnya.?®

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa anak-anak
membutuhkan arahan orang dewasa dalam bergaul dan mematuhi
norma sosial yang berlaku. Kebutuhan itu menegaskan bahwa anak
menunjukkan sikap sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan
satu sama lain. Dengan demikian, perkembangan sosial dapat
diartikan sebagai proses perkembangan sosial anak dalam berinteraksi
dan mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah,

dan sekitar rumah.

Pengertian Perkembangan Emosional

Emosi merupakan bagaimana setiap keadaan pada diri
seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah
(dangkal) maupun pada tingkat yang luas (mendalam). Dalam
pengertian tersebut dikemukaakan bahwa emosi itu merupakan warna
afektif yang menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Yang
dimaksud warna afektif ini adalah perasaan-perasaan tertentu yang

dialami pada saat menghadapi (menghayati) suatu situasi tertentu.?®

28 1bid. 26.

29 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 118.
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Contohnya, gembira, bahagia, putus asa, terkejut, benci, (tidak

senang), dan sebagainya.

Sedangkan emosional merupakan cerminan Kkepribadian
individu dalam bertindak, terutama dalam mengelola masalah. Setiap
orang akan menunjukkan kualitas emosionalnya ketika dibenturkan
dengan sebuah permasalahan. Oleh karena itu, penting untuk
mendalami perkembangan emosional anak agar dapat diberikan
“asupan” sesuai tahap perkembangannya.=°

Perkembangan emosional adalah luapan perasaan anak ketika
berinteraksi dengan orang lain. Dalam berinteraksi, sering kali anak
meluapkan spontanitas tindakan maupun ucapan buruk sebagai wujud
dalam dirinya untuk ekspresi, akan tetapi hal ini tentu tidak pantas
dibiarkan apalagi melekat pada karakter anak. Untuk itu, luapan
perasaan inilah yang patut diarahkan, dibiasakan, terlebih dicontohkan
pada figur yang baik kepada anak, agar kebiasaan yang baik pulalah
melekat pada dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa perkembangan
emosional merupakan proses pematangan emosional anak dalam
berinteraksi dengan orangtua, teman sebaya, guru, hingga masyarakat.
Sehingga, kebutuhan akan pembekalan perkembangan emosional ini
penting bagi anak. Karena, kecerdasan emosional berpengaruh besar

terhadap kesuksesan dan keberhasilan tiap individu.

30 Suyadi, Psikologi..., 51.
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Berdasarkan teori dari para pakar di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perkembangan sosial-emosional merupakan proses dalam
perkembangan anak dalam menyesuaikan diri untuk memahami keadaan
sosial serta serta manajemen diri ketika berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya, sehingga anak mampu bersosialisasi dengan individu lain, baik
dengan orang tua, rekan sebaya, serta masyarakat luas untuk saling
berkomunikasi dan bekerja sama. Dapat dipahami bahwa perkembangan
sosial-emosional tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Dengan kata lain,
ketika membahas perkembangan emosi, harus bersinggungan dengan
perkembangan sosial anak. Karena keduanya saling terintegrasi dalam

bingkai kejiwaan tiap individu.

d. Indikator Inti Analisis Kompetensi Perkembangan Sosial-
Emosional Anak
Kompetensi  sosial-emosional adalah kemampuan untuk
memahami, mengelola dan mengekspresikan aspek-aspek sosial
emosional dari kehidupan seseorang yang memungkinkan seorang
anak untuk berhasil dalam mengatasi tugas sehari-hari seperti belajar,
membangun hubungan atau berinteraksi, memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari serta beradaptasi dengan tuntutan pertumbuhan

dan perkembangan yang kompleks.3!

81 S, Hadi, Pembelajaran Sosial Emosional Sebagai Dasar Pendidikan Karakter, Jurnal Teknodik,
15.2 (2011), 227-40.
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Goleman telah mengidentifikasi lima bidang utama dalam
kecerdasan sosial emosional, yaitu self awareness, mengenal perasaan
(kesadaran) karena berada dalam situasi kehidupan nyata; managing
emotion, mengatur emosi dengan perasaan yang kuat sehingga tidak
kewalahan dan terbawa oleh emosi; self motivation, motivasi diri yang
berorientasi pada tujuan dan mampu menyalurkan emosi ke arah hasil
yang diinginkan; empathy and perspective taking, berempati dan
mengenali emosi dan memahami sudut pandang orang lain; social
skills, kemampuan menjaga hubungan di lingkungan sosial.

Berdasarkan teori tersebut, muncul gerakan pembelajaran di
Amerika Serikat, yakni Collaborative for Academic Social and
Emotional Learning (CASEL) yang mengembangkan kompetensi
tersebut menjadi komponen-komponen SEL (Social Emotional
Learning) dan membaginya menjadi lima kompetensi dasar yaitu self
awareness, self management, social awareness, relationship skills,
dan responsible decision making. Adapun komponen SEL tersebut
diuraikan sebagai berikut:

1) Self-Awareness (Kesadaran Diri)
Kesadaran diri merupakan kemampuan untuk secara akurat
mengenali emosi, pikiran, dan nilai-nilai atau value seseorang.
Kemampuan ini juga berbicara terkait bagaimana emosi, pikiran

dan nilai-nilai tersebut mereka memengaruhi perilaku. Secara

32 Maurice J. Elias, dkk. Promoting Social and Emotional Learning: Guidelines for Educators
(Virginia USA: Association for Supervision and Curriculum Development Alexandria, 1997).
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lebih luas, kesadaran diri disebut sebagai kemampuan seseorang
untuk secara akurat menilai kekuatan dan keterbatasan dirinya.
Self-Management (Manajemen Diri)

Self management berkaitan mengenai kemampuan untuk
mengatur emosi, pikiran, perilaku di berbagai situasi. Self
management merupakan suatu kemampuan individu untuk
mengatur emosi, tekanan, pengendalian diri, memotivasi diri,
serta kemampuan untuk mengarahkan kegiatannya sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Social Awareness (Kesadaran Sosial)

Social awareness berkaitan dengan kemampuan untuk
bisa berempati dengan orang lain dan kapasitas seseorang untuk
berlaku adaptif dengan lingkungan dan keadaannya. Kemampuan
ini menjadi salah satu tuntunan agar individu dapat memiliki
kepekaan sosial yang tinggi, sehingga diharapkan dapat menjadi
individu yang bertanggung jawab di masa depan.

Relationship Skills (Kemampuan Membangun Hubungan)

Relationship skills merupakan komponen yang berkaitan
dengan kemampuan seseorang untuk membangun dan
memelihara suatu hubungan yang sehat antar individu dan

kelompok.
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5) Responsible  Decision Making (Pembuatan  Keputusan
Bertanggung Jawab)

Responsible  decision making berkaitan dengan

pembuatan pilihan konstruktif yang benar dan cara bertindak

sesuai standar etika, norma sosial dan keselamatan.3?

SOCIAL
AND

EMOTIONAL  RESPONSIBLE
LEARNING DECISION-

Gambar 2. 2
Kompetensi Dasar SEL (Social and Emotional Learning)

33 The Colaborative of Academic Social Emotional Learning, "CASEL: About Us"
https://casel.org/ (Diakses Tanggal: 2 February 2022).

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Faktor-faktor ~yang = Memengaruhi Proses  Stimulasi
Perkembangan Sosial-Emosional Anak

Keberagaman perkembangan pada aspek sosial-emosional
anak, dapat terjadi antar individu, antar anak dalam kelompoknya,
ataupun antar gender. Misalnya, hal yang terjadi pada pada seorang
anak perkembangan sosialnya lebih matang dari perkembangan
emosionalnya dan sebaliknya, mungkin perkembangan emosional
anak menunjukkan kematangan yang lebih tinggi dari perkembangan
sosialnya. Dengan kata lain, unsur bobot setiap aspek perkembangan
dan hal-hal yang memengaruhinya akan menjadi timbangan-
timbangan internal yang akan menggiring kecondongan kematangan
dan ketidakmatangan setiap komponen perkembangan pada anak atau
individu yang mengalaminya. Serapan-serapan dan faktor yang
mempengaruhi  perkembangan tersebut akan mempengaruhi
kompleksitas permasalahan perkembangan yang dihadapi oleh setiap
anak.>*

Terdapat tiga faktor yang memengaruhi perkembangan sosial-
emosional anak, yakni faktor fisik, faktor psikologis, dan faktor
lingkungan. Tiga faktor tersebut akan dijelaskan pada uraian sebagai

berikut:®®

34 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya
(Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2011). 87.
35 Elizabeth Bergner Hurlock, Developmental Psychology (New York: McGraw-Hill Book, 1980).

182-184.
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1) Kondisi Fisik

Apabila kondisi keseimbangan tubuh terganggu karena

mudah lelah, kesehatan yang buruk atau perubahan yang berasal

dari perkembangan maka mereka akan mengalami emosi yang

meninggi. Kondisi-kondisi fisik yang mengganggu dapat

disebutkan oleh hal-hal berikut:

a)

b)

c)

Kesehatan yang buruk, disebabkan oleh gizi yang buruk,
gangguan pencernaan atau penyakit. Dengan kondisi seperti
itu orang tersebut merasa tidak dapat beraktivitas secara
penuh maka ia menjadi tertekan dan akibatnya mudah marah
terhadap orang lain. Jika kondisi itu berlanjut terus akan
mengakibatkan penolakan sosial dari masyarakatnya.
Kondisi yang merangsang, seperti kaligata atau eksim.
Penyakit kulit atau rasa gatal, apalagi jika terdapat pada
bagian-bagian yang terbuka akan menyebabkan si penderita
menutup diri dan mungkin manjadi minder. Gatal yang tak
henti-henti akan mengakibatkan kejengkelan pada individu
dan dapat menimbulkan emosi yang tidak terkontrol,
terutama pada saat ingin segera mengakhiri rasa sakitnya.
Walaupun tidak bisa dikategorikan berdasarkan jenis
kelamin, tetapi biasanya pada jenis kelamin wanita lebih
sensitif.

Gangguan kronis, seperti asma atau penyakit kencing manis.
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Penyakit kronis membuat individu putus asa sehingga ingin
mengakhiri hidupnya. Kadang tindakan mema